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BAB V  

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dengan menggunakan agregat kasar dari Sikabu dan 

aggregat halus dari Padang sawah dengan menggunakan semen Type I mengenai 

pengaruh substitusi limbah las karbit terhadap kuat tekan beton dengan variasi 0%, 

5%, 7,5%,10% dan 12.5% yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian substitusi limbah las karbit pada kadar tertentu dapat 

mencapai nilai kuat tekan beton yang direncanakan atau bahkan dapat 

mengurangi nilai kuat tekan beton, berdasarkan hasil pengujian diketahui 

bahwa penambahan limbah las karbit hingga 10% dapat mencapai nilai kuat 

tekan beton yang direncanakan, sedangkan penambahan limbah las karbit 

dengan persentase 12.5% dapat menurunkan mutu beton. Karena jika 

kelebihan proporsi Limbah las karbit maka beton akan semakin sulit untuk 

padat dan berakibat pada penurunan kekuatan beton. Hal ini dikarenakan 

limbah las karbit mempunyai kandungan senyawa Ca(OH) yang tinggi 

bersifat menyerap air, senyawa ini berfungsi sebagai perekat dalam beton. 

Dari hasil penelitian ini juga disimpulkan bahwa penggunaan limbah las 

karbit terhadap beton tidak akan mengalami peningkatan nilai kuat tekan 

secara signifikan. Dengan adanya substitusi limbah las karbit yang bervariasi 

juga dapat mempengaruhi workability yang dapat dilihat dari nilai slump 

yang didapatkan, semakin besar substitusi limbah las karbit yang digunakan 

maka dapat mengurangi workability karena semakin kental campuran beton 

tersebut dan juga terjadi ketidak homogenan argegat yang menimbulkan 

segresi yang akan menyebabkan penurunan nilai kuat tekan terhadap beton. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwasanya substitusi limbah las 

karbit yang tepat bisa digunakan sebagai bahan pengganti semen dan bisa 

mengurangi limbah dari pengelasan sisa las karbit dan menjadi opsi 

pengelolaan limbah las karbit yang efisien, karena ketika limbah las karbit 

dijadikan bahan campuran beton bisa mengurangi pembuangan limbah las 

karbit yang sembarangan yang akan menyebabkan polusi ,selain itu juga bisa 



 

 

 

97 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

mengurangi pemakaian semen yang mana semen adalah bahan dari alam dan 

semen dalam proses produksinya menghasilkan gas CO2 (karbon dioksida) 

dalam jumlah besar yang bisa mengakibatkan emisi karbondioksida 

meningkat, maka dari itu pemakaian limbah las karbit ini bisa mengurangi 

pencemaran lingkungan.  

2. Dari hasil penelitian nilai kuat tekan beton menggunakan substitusi limbah 

las karbit dengan variasi (0%, 5%, 7,5%, 10% dan 12,5%) menghasilkan kuat 

tekan beton sebesar (30,67 MPa, 31,89 MPa, 33,03 MPa, 32,37 Mpa dan 

30.10 MPa). Berdasarkan hasil tersebut persentase penambahan limbah las 

karbit mendapatkan hasil kuat tekan beton optimum yaitu pada variasi 7.5%, 

hal ini disebabkan limbah las karbit memiliki kandungan yang sama dengan 

semen yaitu kapur (Cao) yang berfungsi sebagai perekat pada beton, sehingga 

ketika kadar Kapur(Cao) ditambahkan kedalam campuran beton dengan 

proposi yang tepat akan mengakibatkan pengikatan antar material yang ada 

di dalam beton lebih mengikat dibandingkan dengan beton normal biasa.  

5.2 Saran  

1. Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

terhadap pengaruh substitusi limbah las karbit terhadap durabilitas beton 

untuk meninjau ketahanan beton, dikarenakan limbah las karbit 

mengandung kadar Kapur (Cao) tinggi yang memiliki sifat pengontrol 

kekuatan dan ketahanan material terhadap pelapukan SiO2 sebagai 

penambah kekuatan, jika terlalu banyak akan membuat (setting time) 

lambat. 

2. Perlu dilakukan penelitian mengenai premeabilitas beton dengan adanya 

substitusi Limbah Las Karbit, dikarenakan limbah las  karbit mempunyai 

sifat yang menyerap air maka diperlukan  uji permeabillitas yang bertujuan 

untuk mencari kemampuan air melalui pori-pori beton beton 
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